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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis tanaman sayuran yang memiliki  daya 
saing  pada lahan sawah dan faktor-faktor pendukung sarana produksi yang diperlukan 
untuk meningkatkan produksi tanaman sayuran di lahan sawah di Kecamatan Peukan Bada 
Kabupaten Aceh Besar.
Objek penelitian ini terbatas pada petani yang mengusahakan usahatani bawang 
merah, cabai merah dan cabai rawit di lahan sawah di 3 desa yaitu Desa Lam Manyang, 
Menasah  Tuha dan Desa Lam Hasan. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode  Simple Random Sampling  .  Teknik pengambilan sampel ini  adalah
pengambilan sampel diambil secara acak sederhana.
Pada penelitian ini digunakan data dari hasil penelitian  yang diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner sebanyak  21 responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari dua jenis data, yaitu primer dan data sekunder. Dara primer diperoleh melalui 
pengamatan langsung dan wawancara dengan petani yang mengusahakan usahatani 
bawang merah, cabai merah dan cabai rawit, sedangkan data sekunder diperoleh melalui 
kepustakaan, internet, jurnal, penelitian ilmiah dan lembaga dinas atau instansi  â€“  instansi 
berwenang yang terkait dengan penelitian ini. Metode  analisis  yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif.  Dalam melihat  daya saing  usahatani
sayuran di Kecamatan Peukan Bada diukur berdasarkan  analisis  pendapatan, analisis 
efisiensi usahatani,  titik impas produksi, titik impas harga   dan analisis keunggulan 
kompetitif. Analisis pendapatan menggunakan rumus     = TR  â€“  TC  dan analisis efisiensi 
usahatani digunakan rumus R/C ratio. Sedangkan untuk melihat faktor  â€“  faktor pendukung 
sarana produksi  yang diperlukan untuk meningkatkan produksi  dibahas dengan metode 
deskriptif. 
Komoditas yang memiliki  daya saing  diantara bawang merah, cabai merah dan 
cabai rawit adalah  komoditi bawang merah. Dimana usahatani bawang merah lebih 
memiliki  daya saing  terhadap usahatani cabai merah dan cabai rawit b erdasarkan kriteria 
keuntungan, R/C, titik impas produksi, titik impas harga serta analisis keunggulan 
kompetitif. Fakto-faktor pendukung usahatani bawang merah adalah bibit unggul .
Berdasarkan hasil analisis pendapatan, efisiensi usahatani (R/C ratio) titik impas 
produksi, titik impas harga dan analisis keunggulan kompetitif dihasilkan bahwa bawang 
merah, cabai merah dan cabai rawit secara ekonomis memiliki daya saing. Namun, bawang 
merah  belum  memiliki daya saing pada tingkat produktivitas aktual  dibandingkan 
usahatani cabai merah dan cabai rawit.  Fakto-faktor pendukung sarana produksi usahatani 
bawang merah di Kecamatan Peukan Bada bukan hanya bibit unggul. Hasil perbandingan 
kondisi di lapangan penelitian dan Rekomendasi BPTP Aceh, pupuk dan tekn ik budidaya 
juga berpengaruh pada produksi usahatani bawang merah.
